ABSTRAK

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk
mengukur keberhasilan pembangunan manusia di suatu negara. Penelitian ini
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi IPM Indonesia pada tahun 2022
menggunakan metode Generalized Structured Component Analysis (GSCA).
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi indikator-indikator yang paling
berpengaruh terhadap IPM Indonesia, serta menganalisis hubungan dan pengaruh
antarvariabel laten yang terlibat. GSCA dipilih karena kemampuannya dalam
menganalisis model struktural kompleks dengan variabel laten yang melibatkan
hubungan reflektif dan formatif. Penelitian ini menggunakan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) yang mencakup indikator-indikator penyusun IPM seperti indeks
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. GSCA diterapkan untuk menganalisis model
struktural dengan variabel laten dan indikator penyusunnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua indikator signifikan terhadap masing-masing variabel
latennya. Model struktural menjelaskan bahwa variabel pendidikan dan kesehatan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel ekonomi. Variabel laten IPM
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel laten ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan. Evaluasi kecocokan model keseluruhan berdasarkan FIT menunjukkan
bahwa model mampu menjelaskan sekitar 59% variasi dari data. Goodness of Fit
Index (GFI) sebesar 90% menunjukkan model secara keseluruhan memiliki tingkat
kecocokan yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dalam upaya meningkatkan IPM Indonesia dengan merumuskan strategi dan
kebijakan yang tepat sasaran berdasarkan indikator-indikator yang signifikan.
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